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KATA PENGANTAR 

Indonesia merupakan sebuah negara kepualauan yang sangat luas dan berdasarkan letak 

astronomisnya Indonesia merupakan salah satu negara yang dilalui garis khatulistiwa. Hal ini 

membuat Indonesia memiliki keanekaragaman hayati, tanah yang subur dan memiliki 

keindahan alam yang eksotis. Disetiap pulau-pulaunya di Indonesia memiliki beragam suku, 

bahasa dan budaya yang berbeda-beda setiap daerah. Keanekaragaman di setiap daerah di 

Indonesia ini dapat menjadi kekayaan dan potensi bagi bangsa Indonesia yang harus terus 

dilestarikan dan dikembangkan salah satunya seperti daerah Jawa Barat. 

Keberagaman budaya, kemajuan pariwisata dan kenyataan semakin besarnya minat 

masyarakat dunia yang ingin mempelajari kebudayaan Jawa Barat, maka diperlukan sebuah 

tempat yang dapat menampung kebutuhan tersebut dan mendukung pengembangan seni 

budaya lokal dan wawasan global. Selain untuk lebih mempromosikan budaya Jawa Barat, 

juga untuk memberi edukasi dan informasi kepada pihak yang ingin mempelajari budaya 

Jawa Barat ini maka dalam kaitan dengan situasi tersebut diperlukan perancangan dan 

pengembangan pusat seni dan kebudayaan di Jawa Barat sebagai wadah yang dapat 

menampung aktivitas budaya secara terpadu dan diharapkan dapat menjadi sarana penting 

dan trigger untuk mendukung pengembangan yang berkaitan dengan budaya kontemporer di 

Indonesia yang berskala Internasional. Dengan demikian kedudukan WJACC dalam konteks 

Jawa Barat menjadi sangat penting dalam mewadahi aktivitas-aktivitas pengembangan 

budaya yang visioner. 

Perancangan Pusat Seni dan Kebudayaan juga diharapkan mampu mengikuti 

perkembangan arsitektur yang ada, dan dapat menciptakan pembangunan yang dinamis dan 

saling peduli terhadap lingkungan sekitarnya. Perancangan ini mengambil konsep 

sustainable building yang termasuk dalam arsitektur hijau sesuai dengan ketentuan KAK.  
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